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Penelitian pada Bendung Air Lais yang terletak di Desa Kuro Tidur Kabupaten Bengkulu Utara 
dilakukan untuk mengetahui laju angkutan sedimen yang masuk pada kantong lumpur di 
Bendung Air Lais, memeriksa efisiensi dari kantong lumpur, mengevaluasi dimensi kantong 
lumpur dan membandingkan hasil penelitian ini dengan penelitian yang serupa. Metode yang 
digunakan untuk menghitung jumlah angkutan sedimen adalah metode Shen And Hungs, 
Metode Meyer-Petter Muller, Metode Einstein, Metode Van Rjin dan Metode Colby. Hasil dari 
salah satu metode digunakan untuk perencanaan kantong lumpur. Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa  Metode Meyer-Peter Muller menghasilkan nilai volume sedimen yang lebih besar 
daripada metode lainnya, sehingga volume sedimen Metode Meyer-Peter Muller digunakan 
untuk perencanaan kantong lumpur. Kemudian direncanakan dimensi kantong lumpur. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara volume sedimen dan luas kantong 
lumpur berbanding lurus, semakin besar volume sedimen, semakin besar luas kantong lumpur 
yang dibutuhkan. 
 





Research on the Air Lais Dam located in the KuroTidur Village of North Bengkulu Regency was 
conducted to determine the rate of sediment transport that flow the Sandtrap in Air Lais Dam, 
to analyze the efficiency of the Sandtrap, evaluate of the sand trap dimensions and to compare 
the results of this study with similar studies. The methods used to calculate of sediment 
transportin this study are the Shen And Hungs method, the Meyer-Petter and Muller method, 
the Einstein Method, the Van Rjin Method, and the Colby Method. The research from one of the 
methods are used to design the sandtrap. The result sow that the Meyer-Peter Muller method 
produces a larger sediment volume value than other methods, so the sedimen volume of Meyer-
Peter Muller method is used to design the sandtrap. Then the planed dimensions of the sand 
trap. The results of this study indicate that the relationship between sediment volume and sand 
trap area is directly proportional, the greater the sediment volume, the greater the sandtrap 
area needed. 
 




Bendung merupakan bangunan dam yang didesain untuk menampung jutaan volume air yang 
bisa dimanfaatkan sebagai Irigasi oleh penduduk di suatu wilayah. Bendung Air Lais memiliki 
luas  DAS (Daerah Aliran Sungai) 6.063 Ha terletak di Desa Kuro Tidur Kabupaten Bengkulu 
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Utara. Aspek pertanian merupakan salah satu bidang yang ditingkatkan karena sangat 
berpengaruh terhadap ketersediaan pangan bagi penduduk Desa Kuro Tidur dan sekitarnya. 
Ketersediaan air berguna untuk pertumbuhan penduduk dan untuk megoptimalkan produksi 
pertanian. Pada saat ini, Bendung Air Lais mengalami pendangkalan akibat sedimentasi. 
Sedimentasi adalah proses terangkutnya partikel sedimen oleh gerakan air atau angin kemudian 
diikuti dengan pengendapan yang dapat menyebabkan pendangkalan sungai, bendung, dan 
saluran irigasi. Proses sedimentasi  berlangsung dari bendung menuju saluran irigasi sehingga 
apabila musim kemarau tiba, penyedia air untuk saluran irigasi tidak berfungsi secara optimal.   
Sedimen 
Sedimen adalah pecahan pecahan material umumnya terdiri atas uraian batu-batuan secara fisis 
dan secara kimia. Partikel seperti ini mempunyai ukuran dari yang besar (boulder) sampai yang 
sangat halus dan beragam bentuk dari bulat, lonjong sampai persegi (Usman, 2014 ). 
Hidrometri 
Hidrometri adalah cabang ilmu pengukuran air, atau pengumpulan data dasar bagi analisis 
hidrologi (Brotowiryatmo, 1993). Jari-jari hidrolis (R) adalah rasio luas basah dengan keliling 
basah aliran air dalam suatu saluran, dapat berupa aliran terbuka maupun saluran tertutup.  
Angkutan sedimen  
Persamaan dari metode  Shen and Hungs, metode Meyer-Petter and muller, metode Einstein, 
metode Van Rijh dan metode Colby dapat dilihat pada Lampiran 1. 
















Kecepatan jatuh    w         
Konsentrasi sedimen 
tC  
       
Kemiringan Saluran   
SS  
          
Berat jenis air 
W            
Berat jenis sedimen 
S           




       
  
Debit sedimen  dasar  
bQ  
        
Debit sedimen total  
tQ  
         
 
Pemeriksaan fungsi kantor lumpur 
Untuk memeriksa efisiensi kantong lumpur digunakan Grafik hubungan efisiensi dan 
perbandingan Kecepatan endap partikel partikel yang ukurannya di luar ukuran  partikel yang 
direncana dengan  Kecepatan rata-rata aliran dalam kantong lumpur (w/vo ).  
Perencanaan kantong lumpur 
Dimensi panjang dan lebar kantong lumpur dapat dilihat pada Gambar 1. Untuk  merencanakan 
dimensi kantong lumpur perlu memperhatikan partikel yang masuk sepanjang kantong lumpur 
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(a)                                                    (b) 
      Gambar 1. (a) Potongan memanjang kantong lumpur dan (b) Potongan melintang kantong 
lumpur ( Departemen Pekerjaan Umum, 1986) 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tertuju pada Bendung Air Lais, Desa Kuro Tidur, Kecamatan Padang Jaya, 
Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Data karakteristik butiran sedimen didapatkan 
dari pengujian di laboratorium. Data sedimen pada masing-masing titik pengamatan selanjutnya 




Gambar 2. Alir penelitian 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Laju angkutan sedimen 
Analisis laju angkutan sedimen dengan 5 metode yaitu Metode Shen and Hungs, Metode Meyer-
Peter dan muller, Metode Einstein, Metode Van Rjin dan Metode Colby. Dari hasil perhitungan 
metode yang menghasilkan nilai yang saling mendekati atau tidak memiliki perbedaan yang 
cukup jauh yaitu Metode Meyer-Peter dan muller, Metode Einstein dan Metode Colby sehingga 
dapat dibandingkan untuk dijadikan pertimbangan besar volume sedimen. Persamaan yang 
digunakan dalam perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 1. 
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Tabel 2. Perbandingan nilai dari Metode Shen and Hungs, Metode Meyer-Peter dan Muller, 


















Debit Sedimen Layang (Qs) - 56,773 43,809  1,335x10
-6
 - ton/hari 
Debit Sedimen Dasar (Qb) - 0,00101 - 0,00378  ton/hari 
Debit Sedimen Total (Qt) 0,354 56,773 53,815 0,00378 38,011 ton/hari 
Volume Sedimen (Vs) 0,114 21,343 20,231 0,00142 14,290 m
3
/hari 
Efektifitas kantong lumpur 
Dari data efisiensi pengendapan (W/Wo) adalah 1,740 dan (W/Vo) adalah 0,0055, maka 
diperoleh efisiensi sebesar 0,86. Jadi hanya 86% sedimen yang dapat diendapkan dikantong 
lumpur. 
 
Gambar 3. Grafik hubungan efisiensi dan W/Vo 
Perencanaan kantong lumpur  
Hasil perencanaan dimensi kantong lumpur dapat dilihat pada Tabel 3. dan persamaan untuk 
perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran 2.  
Tabel 3. Hasil perhitungan dimensi kantong lumpur 
 No.  Langkah-Langkah Nilai Satuan Data 
1.  Volume sedimen (Pers. 2.37) 298 m
3
 Lampiran 2 
2.  Estimasi awal dimensi kantong lumpur 
a. B (Pers. 2.38) 10,520 Meter Lampiran 2 
b. L (Pers. 2.38) 84,230 Meter Lampiran 2 
3.  Saluran Induk 
a. As (Pers. 2.39a) 5,913 m
2
 Lampiran 2 
b. hs (Pers. 2.39b) 1 Meter Lampiran 2 
c. Ps (Pers. 2.40) 9,606 Meter Lampiran 2 
Bs 6 Meter Lampiran 2 
hs 1 Meter Lampiran 2 
W (Tabel 4.8) 0,6 Meter Lampiran 2 
4.  Saluran Kantong Lumpur 
a. An (Pers. 2.43) 2,838 m
2
 Lampiran 2 
b. Hn (Pers. 2.44) 1 Meter Lampiran 2 
c. Pn (Pers. 2.45) 7 Meter Lampiran 2 
5.  Dimensi Kantong Lumpur 
a. L (Pers. 2.49) 130 Meter Lampiran 2 
b. m (Pers. 2.50) 10 Centimeter Lampiran 2 
c. b 6 Meter Lampiran 2 
d. B 5 Meter Lampiran 2 
e. hn 1 Meter Lampiran 2 
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Perbandingan hasil studi dengan studi sebelumnya 
Perbandingan penelitian ini dengan penelitian mengenai laju angkutan sedimen dapat dilihat 
pada Gambar 4.15 yang dimodelkan dalam sebuah persamaan regresi  sehingga diperoleh R
2
 ( R 
Square)   sebesar 0,937 atau 93,700 %. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 
pengaruh volume sedimen ( SV  ) terhadap luas kantong lumpur ( nA ) adalah sebesar 93,700%.      
 
Gambar 4. Perbandingan studi 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis laju angkutan sedimen di bendung Air Lais Kabupaten Bengkulu 
Utara dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Metode Shen and Hungs didapatkan nilai debit sedimen adalah 0,354 ton/hari dan Volume 
sedimen dasar adalah 0,114 m
3
. Metode Meyer Peter dan Muller didapatkan nilai debit 
sedimen adalah 56,746 ton/hari dan Volume sedimen adalah 21,343 m
3
. Metode Einstein 
didapatkan nilai debit sedimen adalah 41,433 ton/hari dan Volume sedimen adalah 20,231 
m
3
. Metode Van Rijh didapatkan nilai debit sedimen adalah 0,00378 ton/hari dan Volume 
sedimen adalah 0,00142 m
3
. Metode Colby didapatkan nilai debit sedimen adalah 38,011 
ton/hari dan Volume sedimen adalah 14,290 m
3
. 
2. Dari hasil efektifitas kantong lumpur Bendung Air Lais adalah 86% sedimen yang dapat 
ditampung pada kantong lumpur.   
3. Dari hasil Perencanaan dimensi kantong lumpur berdasarkan volume sedimen yaitu panjang 
130 meter, lebar saluran adalah 6 meter, lebar kantong lumpur adalah 5 meter, kedalaman 
saluran adalah 1 meter dan kedalaman kantong lumpur adalah 1 meter.  
4. Dari hasil grafik hubungan antara volume sedimen dan luas kantong lumpur dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara Luas kantong lumpur dan volume sedimen adalah 
berbanding lurus. Semakin besar volume sedimen maka semakin besar pula luas kantong 
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: Luas kantong lumpur  
: Lebar kantong lumpur  
: Konsentrasi sedimen total  
: Kedalaman aliran 
: Angka Froud 
: Kedalaman aliran saluran  
: Tinggi kantong lumpur 
: Kemiringan saluran kantong lumpur  
: Koefisien Strickler 
: Panjang kantong lumpur 
: Debit sedimen dasar 
: Jari-jari hidrolis  
: Kemiringan saluran 
: Jarak waktu pembilasan 
: kecepatan rata-rata aliran dalam kantong lumpur 
: Kecepatan geser 
: Volume sedimen 
  : Kekentalan kinematik cairan  
: Kecepatan endap partikel sedimen  
: Kecepatan endap rencana 
: Kecepatan jatuh sedimen layang  
: Berat Jenis tanah 
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Lampiran 1 












Y  (1) 
Log Ct = - 107404,459 + 324214,747(Y) – 326309,589(Y)
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Metode Einstein     
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Lampiran 2 
Perencanaan kantong lumpur 
V = Volume sedimen × T (27) 
w
Q
LB   (28) 
As  = (bs + m. hs) hs (29) 
Ps  = bs + 2. hs √m2 + 1   (30) 
P
As















I is  (32) 
v
Q
As   (33) 
An  = b × hn (34) 




























  (37) 
V   = 0,5 x b x L + 0,5 x In x L2 x b (38) 
       
 
